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ABSTRAK 
  Permasalahan dalam  penelitian  ini  adalah  apakah dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT  dapat meningkatkan hasil belajar siswa  kelas 
Kelas IV SDN 1 Siboang II. Penelitian dilaksanakan  di SDN 1 Siboang, melibatkan 
27 orang siswa terdiri atas 13 orang laki-laki dan 14 orang perempuan yang terdaftar 
pada tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Kemmis 
dan Mc. Taggart yang terdiri atas dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dua kali 
pertemuan dan setiap siklus terdiri empat  tahap  yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I hanya 
62,96%  atau 17 anak yang tuntas, sedangkan sisanya yaitu 37,03%  atau 10 anak 
yang tidak tuntas dengan prosentase rata-rata nilai pada siklus I sebesar 68,14% dan 
nilai rata-rata saat pembelajaran 10,96 atau 68,5%  sedangkan rata-rata hasil diskusi 
siswa yaitu 70%. Pada siklus II 25 siswa tuntas 92,59%  dari 27 siswa dengan nilai 
rata-rata tes 80 dan nilai rata-rata aktivitas siswa selama pembelajaran 14,18 atau 
88,62%. Serta nilai rata-rata hasil diskusi siswa juga meningkat yaitu 82%. Dan hal 
itu membuktikan ada kerjasama di tiap anggota kelompok, maka dapat disimpulkan 
bahwa perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN SDN 1 Siboang. 
Kata Kunci: Hasil Belajar dan, Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 
I. PENDAHULUAN 
Mata pelajaran IPA merupakan salah satu disiplin ilmu yang penting 
peranannya dalam memacu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berkembang saat ini.  Menurut GBBP IPA kurikulum 1994 menjelaskan bahwa IPA 
merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang 
terorganisir tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui 
serangkaian proses ilmiah.  
Keberhasilan siswa dalam belajar tidak terlepas dari upaya guru yang 
sungguh-sungguh dalam melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas, di 
dalamnya terbentuk komunikasi antar siswa, siswa dengan fasilitas belajar, atau pun 
  




siswa dengan guru. Kemampuan guru dalam mendesain sebuah pembelajaran dan 
komunikasi setiap siswa akan mempengaruhi pula proses dan hasil belajar yang 
dikelolanya. Masing-masing siswa akan menerima dengan cara dan kapasitas yang 
berbeda dari hasil pembelajaran (Nazwadzulfah, 2011).  
Rendahnya hasil belajar IPA ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain 
yaitu; kurangnya antusias siswa untuk belajar IPA, siswa enggan untuk 
mengemukakan pertanyaan maupun pendapat. Guru harus menyadari bahwa 
keaktifan siswa untuk  menerima  suatu  materi  pelajaran bukan semata-mata dengan 
metode satu arah  atau dengan ceramah saja,  tetapi  perlu  ada  keterlibatan  
langsung  guru, siswa dan lingkungan kelas. Dalam pembelajaran dikenal berbagai 
model pembelajaran salah satunya adalah pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning). Sebagian guru berpikir bahwa mereka sudah menerapkan cooperative 
learning tiap kali menyuruh siswa bekerja di dalam kelompok-kelompok kecil. 
Tetapi guru belum memperhatikan adanya aktivitas kelas yang terstruktur sehingga 
peran setiap anggota kelompok belum terlihat. Dalam pembelajaran kooperatif 
dikenal berbagai tipe salah satunya adalah pembelajaran kooperatif tipe numbered 
head together (NHT).  
NHT merupakan pendekatan struktural pembelajaran kooperatif yang telah 
dikembangkan oleh Spencer Kagan dalam Ibrahim, (2000:25). Meskipun memiliki 
banyak persamaan dengan pendekatan yang lain, namun pendekatan ini memberi 
penekanan pada penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi siswa. NHT adalah suatu pendekatan yang dikembangkan untuk 
melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu 
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut sebagai 
gantinya mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas (Ibrahim, dkk. 2000:28).  
Wijaya  (2009)  mengemukakan  bahwa pembelajaran kooperatif  tipe  NHT 
adalah suatu metode belajar dimana setiap siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu 
kelompok kemudian secara acak guru memanggil nomor dari siswa. Secara  umum,  
langkah-langkah  tipe  NHT  adalah siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa 
dalam setiap kelompok mendapat nomor, guru memberikan tugas dan masing-
masing kelompok mengerjakannya, kelompok mendiskusikan jawaban yang benar 
  




dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya, guru memanggil 
salah satu nomor siswa dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerjasama 
mereka, tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain, 
dan  menyimpulkan  materi  yang  telah  dibahas.  
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:“ apakah  pembelajaran kooperatif tipe numbered head 
together (NHT)  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  IPA  pada  siswa  kelas IV SDN 
1 Siboang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan  hasil  belajar  IPA  
melalui pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT)  pada  siswa  
kelas IV SDN 1 Siboang.  
 
METODE  PENELITIAN 
 Pelaksanaan  penelitian  tindakan  kelas  ini  mengikuti model  penelitian  
secara bersiklus. Model penelitian ini mengacu pada diagram yang dikemukakan 
oleh Kemmis dan Mc Taggart (Iskandar, 2009),  Tiap siklus dilakukan beberapa 
tahap, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) 
Refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Siboang. Subyek penelitian ini adalah 
siswa kelas IV tahun ajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa 27 orang yang terdiri 
dari 13 orang siswa laki-laki dan 14 orang siswa perempuan. 
Jenis Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 
1) Data kualitatif yaitu data hasil observasi aktivitas guru/peneliti dan data hasil  
observasi  kegiatan  siswa  selama pembelajaran. 
2) Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil tes belajar siswa.  
 
Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu : 
1. Tes untuk mengetahui pengetahuan awal siswa (tes awal) dan tes untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar IPA siswa, yang diberikan disetiap 
akhir tindakan (siklus). 
2. Observasi, dilakukan selama kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus II 
berlangsung. Pelaksanaan observasi baik pada guru/peneliti dan kepada 
subyek penelitian  dilakukan dengan cara mengisi format observasi yang 
  




telah disiapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas siswa 
dan aktivitas guru pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Ada 2 (dua) jenis data yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu data data 
kuantitatif dan data kualitatif.  
1. Analisa  Data  Kuantitatif 
Teknik analisa data yang digunakan dalam menganalisa data kuantitatif  yang 
diperoleh dari tes hasil belajar siswa adalah : 
Menurut Ina Wahyuni (2010) analisis data sebagai berikut:  
1) Daya  Serap  Individu 
   
 
 Keterangan  :     X   =  Skor  yang  diperoleh  siswa 
                 Y      =  Skor  maksimal  soal 
                    DSI  =  Daya  Serap  Individu 
 Suatu  kelas  dikatakan  tuntas  belajar  secara  individu  jika  presentase  daya  
serap  individu  sekurang-kurangnya  65 % (SDN 1 Siboang) 








 Keterangan  : N   =  Jumlah  siswa  yang  tuntas 
             S   =  Jumlah  siswa  seluruhnya 
            KBK  =  Ketuntasan  Belajar  Klasikal 
Suatu kelas dikatakan tuntas jika persentase klasikal yang dicapai adalah 75% (SDN 
1 Siboang). 
3) Daya  Serap  Klasikal 







      Keterangan  : P    =  Skor  yang diperoleh siswa 




DSI   
  




       DSK    =  Daya  Serap  Klasikal  
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika presentasi daya serap klasikal  




Hasil Penelitian Siklus I 
Dari siklus 1 diperoleh data hasil tes tulis siswa tentang materi Struktur  dan  
fungsi  akar  tumbuhan melalui model pembelajaran kooperatif Numbered Head 
Together (NHT) sebagai berikut: 
Tabel 1 Hasil Tes Tulis Siklus 1 Kelas IV SDN 1 Siboang 
NO NAMA SISWA SKOR 




1 Salman 60  √ 
2 Farid Hidayat 60  √ 
3 Tias Elfan 80 √  
4 Ajis 80 √  
5 Lista Putri 60  √ 
6 Wanda 70 √  
7 Miranti 70 √  
8 Cinderela 80 √  
9 Asmaul Khusna 70 √  
10 Hasna 70 √  
11 Mira 70 √  
12 Rismayanti 70 √  
13 Rosna 60  √ 
14 Rizal 50  √ 
15 Fiki Adrian 80 √  
16 Indra Wijaya 60  √ 
17 Irgi Moh. Perpati 60  √ 
18 Surandi 50  √ 
19 Rahmat 90 √  
20 Satna 80 √  
21 Sri Aldina 60  √ 
22 Alam Nasira 50  √ 
23 Masriani 70 √  
24 Akbar 70 √  
25 Moh. Rayan 70 √  
26 Asnawir 80 √  
  




27 Sandi 70 √  
 Jumlah 1840 17 10 
 Rata-rata 68,14   
 Presentasi 68,14 % 62,96% 37,03% 
 
Pada siklus ini hanya 62,96%  atau 17 anak yang tuntas, sedangkan sisanya 
yaitu 37,03% atau 10 siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran kooperatif 
Numbered Head Together (NHT). Rata-rata nilai pada siklus I sebesar 68,14. 
Sehingga pembelajaran pada siklus 1 dikatakan belum berhasil karena prosentase 
rata-rata nilai masih rendah dan belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). 
Tabel 2 Hasil Observasi/Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 
NO 
Nama Siswa 
Aspek Yang Diamati 
Total 
Skor 
Kerjasama Keaktifan Keberanian Ketepatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Salman  √     √    √   √   10 
2. Farid Hidayat   √    √    √   √   11 
3. Tias Elfan  √      √   √    √  12 
4. Ajis   √    √    √    √  12 
5. Lista Putri  √     √    √   √   10 
6. Wanda  √     √    √   √   10 
7. Miranti   √    √    √   √   11 
8. Cinderela  √      √   √    √  12 
9. Asmaul Khusna   √    √    √    √  12 
10. Hasna  √     √    √   √   10 
11. Mira  √     √    √   √   10 
12. Rismayanti   √    √    √   √   11 
13. Rosna  √      √   √    √  12 
14. Rizal   √    √    √    √  12 
15. Fiki Adrian  √     √    √   √   10 
16. Indra Wijaya  √     √    √   √   10 
17. Irgi Moh. Perpati   √    √    √   √   11 
18. Surandi  √      √   √    √  12 
19. Rahmat   √    √    √    √  12 
20. Satna  √     √    √   √   10 
21. Sri Aldina  √     √    √   √   10 
22. Alam Nasira   √    √    √   √   11 
23. Masriani  √      √   √    √  12 
24. Akbar   √    √    √    √  12 
25. Moh. Rayan  √     √    √   √   10 
  




26. Asnawir  √     √    √   √   10 
27. Sandi   √    √    √   √   11 
Jumlah                 296 
Rata-rata                 10,96 






Tabel 3 Hasil Diskusi Siswa Saat Pembelajaran Siklus 1 





4. Indar Wijaya 




1. Farid Hidayat 
2. Miranti 
3. Risma Yanti 
4. Irgi Moh. Perpati 










Kelompok 4 : 
1. Ajis 





Kelompok 5 : 
1. Lisa Putri 
70 
  





3. Fiki Adrian 
4. Satni 





Tabel 3 terlihat bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran pada siklus 1 
masih rendah dengan nilai rata-rata saat pembelajaran 70% sedangkan rata-rata hasil 
diskusi siswa yaitu  70. 
Data-data diatas, baik hasil tes tulis siswa, observasi pengamatan siswa, 
maupun hasil diskusi selama pembelajaran siklus 1 digunakan sebagai patokan untuk 
menentukan aktivitas-aktivitas yang perlu ditingkatkan kualitas pada pembelajaran 
siklus II agar nilai rata-rata siswa lebih meningkat. 
 
Refleksi  
Dari hasil observasi tes pertemuan siklus 1 dapat digolongkan dalam kategori 
kurang, maka peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran siklus 1 belum berhasil. 
Hal ini disebabkan karena beberapa faktor yaitu: 
a. Siswa belum terbiasa dengan pembelajaran kooperatif Numbered Head Together 
sehingga pelaksanaannya belum maksimal. 
b. Pengelolaan kelas kurang optimal serta pengelolaan waktu belum bisa dilakukan 
sesuai dengan rencana. 
c. Guru masih kurang untuk memotivasi siswa agar lebih berani menyampaikan 
pendapat. 
d. Masih ada beberapa siswa yang masih ramai, karena guru kurang tegas untuk 
memperingatkan siswa yang ramai, sehingga siswa terlihat mengabaikan guru. 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, penggunaan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together dikatakan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa namun masih terdapar beberapa siswa belum tuntas sehingga penelitian 
dilanjutkan ke siklus II.  
  





Hasil Penelitian Siklus II 
Pelaksanaan siklus II dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together  tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan siklus I, hanya 
saja beberapa hal yang dianggap kurang pada suklus I diperbaiki pada siklus II dan 
disesuaikan dengan perubahan yang ingin dicapai. Hasil yang diperoleh pada siklus 
ini dikumpulkan serta dianalisa. Adapun hasil yang diproleh siswa pada siklus II 







Tabel 4 Hasil Tes Tulis Siklus II Kelas IV SDN 1 Siboang 
NO NAMA SISWA SKOR 




1 Salman 70 √  
2 Farid Hidayat 70 √  
3 Tias Elfan 90 √  
4 Ajis 100 √  
5 Lista Putri 70 √  
6 Wanda 80 √  
7 Miranti 80 √  
8 Cinderela 90 √  
9 Asmaul Khusna 100 √  
10 Hasna 80 √  
11 Mira 80 √  
12 Rismayanti 80 √  
13 Rosna 70 √  
14 Rizal 60  √ 
  




15 Fiki Adrian 80 √  
16 Indra Wijaya 70 √  
17 Irgi Moh. Perpati 60  √ 
18 Surandi 80 √  
19 Rahmat 80 √  
20 Satna 100 √  
21 Sri Aldina 70 √  
22 Alam Nasira 90 √  
23 Masriani 90 √  
24 Akbar 80 √  
25 Moh. Rayan 80 √  
26 Asnawir 70 √  
27 Sandi 90 √  
 Jumlah 2160 25 2 
 Rata-rata 80   
 Presentasi 80% 92,59% 7,4% 
Pada siklus ini semua siswa tuntas dalam pembelajaran kooperatif Numbered 
Head Together (NHT). Rata-rata kelas juga mengalami peningkatan yang 
sebelumnya hanya 68,14 menjadi 80. Sehingga pembelajaran pada siklus II 
dikatakan berhasil karena prosentase rata-rata nilai sudah memenuhi Kriteria 





Tabel 5 Hasil Observasi/Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 
NO 
Nama Siswa 
Aspek Yang Diamati 
Total 
Skor 
Kerjasama Keaktifan Keberanian Ketepatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Salman   √     √   √     √ 14 
2. Farid Hidayat   √    √     √    √ 14 
3. Tias Elfan    √    √    √   √  15 
4. Ajis    √    √   √    √  14 
5. Lista Putri   √     √   √    √  13 
6. Wanda    √   √    √    √  13 
7. Miranti    √   √     √    √ 15 
8. Cinderela    √   √     √    √ 15 
  




9. Asmaul Khusna    √    √   √     √ 15 
10. Hasna    √    √    √    √ 16 
11. Mira    √   √     √   √  14 
12. Rismayanti    √    √    √    √ 15 
13. Rosna   √     √    √   √  14 
14. Rizal    √  √    √     √  13 
15. Fiki Adrian   √     √   √     √ 14 
16. Indra Wijaya   √    √     √    √ 14 
17. Irgi Moh. Perpati   √    √   √     √  11 
18. Surandi    √    √   √    √  14 
19. Rahmat   √     √   √    √  13 
20. Satna    √   √    √    √  13 
21. Sri Aldina    √   √     √    √ 15 
22. Alam Nasira    √   √     √    √ 15 
23. Masriani    √    √   √     √ 15 
24. Akbar    √    √    √    √ 16 
25. Moh. Rayan    √   √     √   √  14 
26. Asnawir    √    √    √    √ 15 
27. Sandi   √     √    √   √  14 
Jumlah                 383 
Rata-rata                 14,18 
Prosentase                 88,62% 







Tabel 6 Hasil Diskusi Siswa Saat Pembelajaran Siklus II 





4. Indar Wijaya 
5. Sri Aldina 
90 
  






1. Farid Hidayat 
2. Miranti 
3. Risma Yanti 
4. Irgi Moh. Perpati 










Kelompok 4 : 
1. Ajis 





Kelompok 5 : 
1. Lisa Putri 
2. Hasna 
3. Fiki Adrian 
4. Satni 





Tabel 6 terlihat bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran pada siklus II 
mengalami peningkatan. Saat pembelajaran siklus I nilai rata-rata 70 dan setelah 
pembelajaran siklus II nilai rata-rata naik menjadi 82. Sedangkan rata-rata hasil 
diskusi siswa juga meningkat yaitu dari 70 naik menjadi 82 pada pembelajaran siklus 
II. 
Refleksi 
Pada siklus ini hasil pembelajaran sudah memenuhi apa yang diharapkan yakni 
adanya peningkatan prestasi belajar. Pembelajaran kooperatif NHT dapat 
meningkatkan kerjasama, saling menghargai, dan sikap sosial lainnya. Selain itu, 
pembelajaran kooperatif NHT juga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa karena 
  








Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif 
NHT dalam mata pelajaran IPA dengan materi struktur  dan  fungsi  akar  tumbuhan 
terbukti berhasil. Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan baik prestasi belajar, aktivitas siswa selama pembelajaran dan hasil 
diskusi, sebagaimana dapat dilihat tabel berikut ini: 
Tabel 7 Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus I Dan Siklus II 
NO. Aspek-Aspek Penelitian Siklus 




    
17 62,96 25 92,59 
10 37,03 2 7,4 
2. Rata-rata tes tulis siswa 
(prestasi belajar siswa) 
68,14 68,14 80 80 
3. Rata-rata aktivitas siswa 
selama pembelajaran 
10,96 68,5 14,18 88,62 
4. Rata-rata hasil diskusi siswa 70 70 82 82 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa saat siklus I yang tuntas hanya 17 
siswa atau 62,96% dari 27 siswa. Nilai rata-rata tes tulis siswa juga sangat rendah 
yaitu 68,14 dan nilai rata-rata aktivitas siswa saat pembelajaran juga dikategorikan 
kurang. Hal ini disebabkan karena:  
a. Banyak siswa yang tidak memperhatikan pelajaran, main sendiri dan melakukan 
aktivitas yang dapat mengganggu pembelajaran.  
b. Pengelolaan kelas belum maksimal dan kurangnya pemberian motivasi kepada 
siswa. 
c. Siswa belum terbiasa dengan pembelajaran kooperatif Numbered Head Together 
(NHT). 
Dalam proses pembelajaran, hasil belajar merupkan hal yang penting karena 
dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam 
kegiatan belajar yang sudah dilakukan. Hasil belajar dapat diketahui melalui evaluasi 
  




untuk menukur dan menilai apakah siswa sudah menguasai ilmu yang dipelajari atas 
bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang dirumuskan (Azizah, 2007:26). 
Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 
dibedakan menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut:  
a. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia. Faktor ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua yakni faktor biologis dan faktor psikologis. Faktor 
biologis antara lain usia, kematangan dan kesehatan, sedangkan faktor psikologis 
adalah kelelahan, suasana hati, motivasi, minat dan kebiasaan belajar.  
b. Faktor yang bersumber dari luar manusia. Faktor ini diklasifikasikan menjadi 
dua yakni faktor manusia dan faktor non manusia seperti alam, benda, hewan, 
dan lingkungan fisik.  
Dari kekurangan itu, peneliti berusaha memperbaikinya dalam pembelajaran 
Siklus II dan terbukti berhasil dengan peningkatan hasil belajar yang memuaskan. 
Hal itu terlihat pada tabel 7 yaitu 25 siswa tuntas 92,59%  dari 27 siswa dengan nilai 
rata-rata tes tulis dari 68,14 menjadi 80 dan nilai rata-rata aktivitas siswa selama 
pembelajaran dari 10,96 atau 68,5% menjadi 14,18 atau 88,62%. Serta nilai rata-rata 
hasil diskusi siswa juga meningkat yaitu dari 70 menjadi 82%. Dan hal itu 
membuktikan ada kerjasama di tiap anggota kelompok. Peningkatan itu, ditunjukkan 
diagram di bawah ini: 
 
Gambar 1 Diagram Peningkatan Persiklus 
Keterangan: 

















B = Rata-rata nilai tes tulis siswa 
C = Rata-rata nilai aktivitas siswa saat pembelajaran 
D = Rata-rata nilai hasil diskusi siswa  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Pada siklus I hanya 62,96% atau 17 anak yang tuntas, sedangkan sisanya yaitu 
37,03%  atau 10 anak yang tidak tuntas dalam pembelajaran kooperatif Numbered 
Head Together (NHT). Prosentase rata-rata nilai pada siklus I sebesar 68,14% dan 
nilai rata-rata saat pembelajaran 10,96 atau 68,5%  sedangkan rata-rata hasil diskusi 
siswa yaitu  70%. Siklus II dan terbukti berhasil dengan peningkatan prestasi belajar 
yang memuaskan 25 siswa tuntas 92,59%  dari 27 siswa dengan nilai rata-rata tes 
tulis 80 dan nilai rata-rata aktivitas siswa selama pembelajaran dari 14,18 atau 
88,62%. Serta nilai rata-rata hasil diskusi siswa juga meningkat yaitu 82%. Dan hal 
itu membuktikan ada kerjasama di tiap anggota kelompok. Penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa pelajaran IPA pada kelas IV SDN 1 Siboang. Hal ini dapat 
terlihat dari meningkatnya jumlah siswa yang tuntas, nilai rata-rata tes tulis siswa dan 
nilai rata-rata hasil diskusi dalam pembelajaran di setiap siklusnya. 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut:  
1. Bagi sekolah 
Dalam pembelajaran di kelas, sebaiknya kepala sekolah memberikan 
kebebasan para guru untuk menerapkan model pembelajaran yang sesuai 
dengan keadaan siswa, agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan dalam 
mengikuti pelajaran. 
2. Bagi guru 
  




Guru sebaiknya menciptakan dan menyajikan pembelajaran yang tepat 
dan menarik minat siswa untuk belajar. Apabila pembelajaran yang 
diciptakan guru dapat menarik minat siswa untuk belajar maka prestasi 
belajar siswa dapat meningkat. Sebagai alternatif dalam pembelajaran di 
kelas, guru dapat menggunakan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) di mana model pembelajaran ini dapat meningkatkan 
kerjasama siswa dalam memecahkan suatu permasalahan.  
3. Bagi siswa 
Dalam mengikuti proses belajar mengajar, sebaiknya siswa lebih aktif 
dan berani mengungkapkan pendapatnya, sehingga tercipta interakasi yang 
baik antara guru dengan siswa maupun antar siswa. 
4. Bagi peneliti lain 
Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut, karena penelitian ini  masih 
terbatas pada mata pelajaran IPA saja. Dengan penelitian lebih lanjut 
diharapkan adanya perkembangan penerapan model pembelajaran Numbered 
Head Together  pada mata pelajaran yang lain. 
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